BAB V
PEMBAHASAN
A. Bagaimana Pelayanan KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun.

KBIH merupakan mitra kerja yang baik bagi Kementrian Agama, dalam
rangka membantu calon jamaah haji untuk kelancaran prosesi ritual ibadah
haji maupun mengatasi permasalahan jamaah pada saat berada di tanah
Haram. KBIH dapat dikatakan mamp’u memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada jamaahnya, karena rasio petugas dengan jumlah jamaah jauh
lebih baik."

Dalam hubungannya dengan kegiatan pembinaan kepada jamaah haji,
pemerintah dalam hal ini Departemen Agama, membuka diri terhadap
adanya peran serta masyarakat. Bentuk peran serta dan keterlibatan
masyarakat itu, kini telah melembaga dalam bentuk organisasi, Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), dan lkatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI). Kedudukan pemerintah adalah sebagai penyelenggara ibadah haji,
sedangkan KBIH adalah mitra kerja pemerintah membimbing jemaah
calaon haji (pra-haji dan paska haji). KBIH adalah penyelenggara swasta
yang merupakan perpanjangan tangan Departemen Agama (Depag) sebagai
pengemban UU dalam hal memberikan bimbingan manasik haji
(Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Dan Penyelenggaraan Haji Tahun 2003).Meski pemerintah melalui
Kementerian Agama sudah melaksanakan kegiatan bimbingan ibadah Haji
bagi Jamaah Calon Haji, akan tetapi pemerintah memberikan ruang bagi

masyarakat untuk menyelenggarakan bimbingan ibadah haji.

! Widyarini, Manajemen Kelompok Bimbingan Ibadah Haji, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. VII No. 2
Tahun 2013, hal. 166.
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Menjelaskan bahwa dalam menjalankan Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) yang akan dilaksanakan oleh masyarakat ada ketentuan
peraturan yang harus dipatuhi, yakni sebagaimana disampaikan oleh.H.
Efrizal Syarif Kasi Pembinaan Haji Dan Umrah, Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat.“Dasar hukum yang dijadikan landasan
dalam penyelenggaraan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji adalah Undang-
Undang No. 13 Tahun 2008, tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji. PP.
No.79 Tahun 2012, tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji. PMA. 14 Tahun
2012, tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler. PMA. 15 Tahun 2012,
tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus. PMA.29. Tahun 2015, ttg
Perobahan PMA.14 Tahun 2012, PMA.18 Tahun 2015, tentang
Penyelenggara Ibadah Umrah dan Peraturan Dirjen PHU Kementerian
Agama RI. Nomor : D/799/ 2013, tentang Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji. ”Mengutip penjelasan dari.H. Efrizal Syarif Kasi Pembinaan Haji
Dan Umrah, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat.

Dalm PMA.14 Tahun 2012, 14 Bab 50, Diatur tentang 1. Syarat &
Prosedur Pendaftaran. 2. Kuota haji. 3. Bimbingan Ibadah Haji 4. PPIH. 5.
Petugas Yang Menyertai Jemaah, 6. Pelayanan Dokumen dan Indentitas
Haji. 7. Pelayanan Transportasi Haji. 8. Pelayanan Akomodasi dan
Konsumsi Haji. 9. Pembinaan dan Pelayanan Kesehatan Jemaah Haji. 10.
Perlindungan Jemaah Haji dan Petugas Haji dan 11.Koordinasi

Penyelenggaraan Ibadah Haji.?

http://www.gomuslim.co.id/read/requlasi_direktori (undang-undang no 13 tentang penyelenggaran haji tahun
2008). html. (di akses 27 April)
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Dalam Buku Pedoman Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang
diterbitkan Dirjen PHU, dijelaskan tentang tugas pokok KBIH meliputi:*

1. Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan haji tambahan di tanah air
maupun sebagai bimbingan pembekalan.

2. Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan lapangan di Arab Saudi.

3. Melaksanakan pelayanan konsultasi informasi dan penyelesaian dan
kasus-kasus ibadah bagi jamaahnya di tanah air dan Arab Saudi.

4. Menumbuhkembangkan rasa percaya diri dalam penguasaan manasik,
keabsahan dan kesempurnaan ibadah haji bagi jamaah yang
dibimbingnya.

5. Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahan, penyuluhan, dan
himbauan untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan jinayat
haji (pelanggaran-pelanggaran haji).*

1. Fungsi KBIH dalam pembimbingan meliputi

a. Penyelenggara/Pelaksana bimbingan haji tambahan di tanah air sebagai
bimbingan pembekalan.

b. Penyelenggara/Pelaksana bimbingan lapangan di Arab Saudi.

c. Pelayan, konsultan dan sumber informasi perhajian.

d. Motivator bagi anggota jamaahnya terutama dalam hal-hal penguasaan
ilmu manasik, keabsahan dan kesempurnaan ibadah. KBIH dalam
melaksanakan tugas bimbingan harus koordinasi :

2. Di tanah Air dengan :
a. Kakandepag sebagai pembina KBIH sekaligus sebagai Kepala Staf

Penyelenggara Haji Kabupaten/Kota. Bentuk koordinasi meliputi:

¥ Kementerian Agama RI, Efektifitas Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dalam Memberikan Pelayanan Dan
Bimbingan Terhadap Jamaah Haji... hal. 11
* Buku Pedoman Pembinaan KBIH, 2006, him. 6
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1). Informasi perhajian

2). Pelaksanaan bimbingan
3). Pengelompokan.

4). Pemberangkatan

5). Penyelesaian kasus.

b. Petugas Kesehatan Kecamatan dan Kabupaten/Kota dalam bentuk

koordinasi meliputi :

1). Pemeliharaan kesehatan jamaah.
2). Pelaksanaan bimbingan.

3). Informasi kesehatan haji.

4). Penanganan kasus kesehatan.

c. Ketua PPIH Embarkasi dalam bentuk koordinasi meliputi:

1). Informasi perhajian.
2). Jadual bimbingan.

3). Jadual keberangkatan.
4). Penyelesaian dokumen.

d. Petugas operasional yang menyertai jamaah yang akan terbang dan
berangkat bersama dalam kelompok terbang dengan bentuk koordinasi
meliputi:

1). Rencana keberangkatan.

2). Pembagian paket haji antara lain dokumen, living cost dll.
3).Penempatan, pemantapan di asrama dan selama dalam perjalanan
4). Informasi perhajian

5). Penyelesaian kasus
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Kualitas pelayanan sudah banyak di tulis oleh Para Ahli terutama dalam
bidang Pemasaran. Seperti yang dikatakan oleh Barrie Hopson dalam
bukunya “Langkah Menuju Sukses Melalui Pelayanan Bermutu”, bahwa
kualitas pelayanan yang sampai pada konsumen, dimulai dari kualitas
pelayanan yang saling diberikan oleh staf kepada rekannya.® Menurut
Wyckof menyatakan kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan dan
keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi
harapan pelanggan.® Pada saat ini, hampir setiap musim haji selesai, selalu
diiringi  dengan munculnya berbagai keluhan jama’ah terhadap
penyelenggaraan haji. Keluhan yang paling sering dilontarkan jama’ah
berkaitan pelayanan petugas, akomodasi dan konsumsi selama di Arab
Saudi dan kegiatan bimbingan manasik yang dirasakan belum memadai.
Tuntutan masyarakat, khususnya para calon haji selanjutnya setelah BPIH
2006 mengalami kenaikan adalah peningkatan kualitas pelayanan kepada
jama’ah haji, baik selama mereka di Tanah Air, maupun ketika
melaksanakan ibadah haji di Arab Saudi. Sesuai dengan Undang-Undang
Nol7 Tahun 1999, pasal 5, penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk
memberikan pembinaan, pelayanan dan perlindungan yang sebaik-baiknya
melalui sistem dan manajemen penyelenggaraan yang baik agar
pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan aman, tertib, lancar dan
nyaman sesuai dengan tuntunan agama, sehingga jama’ah dapat
melaksanakan ibadah secara mandiri dan memperoleh haji mabrur. Prioritas

peningkatan pelayanan jama’ah haji selama di Tanah Air adalah bimbingan

> Barrie Hopson dan Mike Scally terjemah Danuyasa A, 12 Langkah Menuju Sukses Melalui Pelayanan Bermutu,
(Jakarta : Arcan, 1995) hal. 77
® Mts. Arief, Pemasaran Jasa dan Kualitas Pelayanan, (Malang : Banyumedia Publishing, 2007) hal. 118
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manasik haji yang intensitasnya perlu ditingkatkan dengan model penyajian
yang menarik dan mudah dipahami. Selain paket buku manasik yang ada,
kemajuan teknologi informasi juga dapat dimanfaatkan untuk penyajian
visual manasik dan penyuluhan dalam bentuk VCD/DVD yang dikemas
secara menarik, lengkap dan sesuai dengan kebutuhan jama’ah. Selain
melibatkan ormas Islam, lkatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) dan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), kegiatan manasik haji dapat
mengoptimalkan peran dan fungsi KUA sebagai unit pelayanan
Departemen Agama terdepan. Personel KUA dilibatkan sebagai tutor
bimbingan manasik haji bagi calhaj di wilayahnya, karena secara psikologis
dan sosial, mereka paling dekat dan memahami karakter dan budaya calon
haji. Pola perekrutan petugas haji pun harus diperbaiki, dengan menekankan
pada profesionalisme, berdedikasi, amanah, dan berakhlak karimah. Petugas
haji yang dibutuhkan di Tanah Air maupun Arab Saudi adalah petugas haji
yang penuh ikhlas dan bersedia melayani jama’ah dengan baik. Pelayanan
yang baik bukan hanya tersenyum kepada konsumen anda, tetapi membuat
konsumen tersenyum dengan anda dan pelayanan yang istimewa selalu
berusaha menunjukkan dan mengembangkan kepercayaan, dengan
menunjukkan ketulusan dari pemberi pelayanan ini. Barrie juga mengatakan
bahwa pelayanan adalah sebuah seni, bukan ilmu pengetahuan.” Pendapat
Mrs. Field, Inc dalam buku “Pelanggan selalu Benar” mengatakan bahwa,
layanan pelanggan bukan berasal dari buku petunjuk melainkan dari dalam
hati. Dalam hal memelihara pelanggan, anda tidak pernah dapat melakukan

terlalu banyak dan tidak ada cara yang keliru, jika hal itu muncul dari dalam

7 Barrie Hopson dan Mike Scally terjemah Danuyasa A, 12 Langkah Menuju Sukses Melalui Pelayanan Bermutu, hal

173
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hati,? la menginginkan para karyawannya untuk bergairah dan bertanggung
jawab untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan bukan terpaut dalam
materi secara teoritis saja, tapi dibutuhkan keahlian penuh untuk melayani
secara intensif serta penuh keikhlasan dari dalam hati dan bukan karena
paksaan semata.
Berdasarkan data hasil temuan penelitian, bentuk pelayanan sumber daya
manusia sebagai berikut :

1. Pelayanan SDM yang dilakukan di KBIH Rohmatul Umat dan Ta’awun
Haji.
Mereka sama-sama memberikan pelayanan pembinaan yang baik dan
memuaskan karena dari segi pengurusnya sendiri mereka memilih petugas
yang mempunyai keahlian masing-masing dalam bidang tertentu sehingga
mempermudah jalannya pelayanan pembinaan yang dilakukan pengurus
kbih Rohmatul Umat dan Pondok Pangung. Dan juga mereka mengadakan
pengajian rutin satu minggu sekali, dalam pengajian ini materi yang
disampaikan berkaitan tentang ibadah haji supaya calon jama’ah haji faham
dengan apa yang disampaikan. Lalu tujuannya untuk menjalin komunikasi
yang baik antara pengurus kbih dan para jama’ah.

2. KBIH Rohmatul Umat Dan Ta’awun Haji ini membutuhkan peran kiyai
pondok pesantren dalam memberi bimbingan

peran kiyai di sini sangat penting dalam hal memberi materi tentang

ibadah haji tentang manasik haji, syarat dan rukun haji, hal yang

membatalkan thawaf praktik haji. Oleh karena itu ke dua KBIH ini

& Armen J. Kabodian terjemah A. Hadyana Pudjaatmaka, Pelanggan Selalu Benar, (Jakarta : Arcan, 1998) hal. 100
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membutuhkan peran seorang kiyai pondok pesantren dalam ilmu
keagamaan.

3. Dalam melakukan pelayanan pembinaan dan sumber daya manusia KBIH
Rohmatul Umat Dan Ta’awun Haji melibatkan kiyai, akademisi dan
praktisi.

karena mereka memiliki keahlian di bidang masing-masing dalam
penyampaian materi ataupun administrasi. Oleh sebab itu penting sekali
peran mereka dalam membina para calon jama’ah haji. Sehingga para calon
jama’ah haji merasa puas dengan hasil pelayanan dan pembinaan yang
dilakukan oleh kbih Rohmatul Umat Dan Ta’awun Haji. Para jama’ah bisa
memenuhi rukun islam yang terakhir karena bisa menjalankan ibadah haji
nya dengan keiklasan dengan tata cara haji dengan benar sesuai ajaran

agama islam dan menjadi haji yang mabrur.
B. Bagaimana Pelayanan KBIH Rohmatul Ummat Dan KBIH Ta’awun

Perspektif Figih Mu’amalah.

Ajaran Islam di dasarkan dan ditujukan untuk membentuk akhlak yang
luhur. Dengan akhlak yang luhur, manusia di harapkan melakukan
perbuatan yang baik, indah, serasi dan harmonis. Dengan demikian prinsip
manajemen dan pelaksanaannya wajib di jiwai, dipimpin dan diarahkan
untuk mencapai kebaikan (mashlahat), berdasarkan konsepsi dan norma —
norma yang di tetapkan oleh Allah dan Rosulnya. Terdapat firman Allah

SWT yang memberi petunjuk untuk berbuat kebaikan :°

° Muhammad , Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN) hal 169

114



77. dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan®®.
Adapun kiat — kiat membangun citra di mata pelanggan menurut Uswah
Rosulullah saw dalam sebuah perusahaan yaitu
a. Penampilan. Tidak membohongi pelanggan, baik mencakup besaran

kuantitas maupun kualitas. Terdapat firman Allah SWT :

P al 27 - 5*9‘4 ° :4./ L, - -, 227 _ 5 :q }: - PP VN zf.,f
_ > £ oo o o~ s - £ &< . s -
(D) Oisin 231 3 13250 N3 2 GAT a1 150505 N

Artinya :
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang — orang
yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu

10 Dpartemen Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Hal 623
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merajalela di muka bumi ini dengan membuat kerusakan. ” (Asy-Syu’araa’ :

181-183)™

b. Pelayanan. Pelanggan yang tidak sanggup membayar kontan hendaknya di

beri tempo untuk melunasinya. Selanjutnya, pengampunan (bila
memungkinkan) hendaknya di berikan, jika ia benar-benar tidak sanggup

membayarnya.

c. Persuasi. Menjauhi sumpah yang berlebihan dalam menjual suatu  barang.

d. Pemuasan. Hanya dengan kesepakatan bersama, dengan suatu usulan dan

penerimaan, penjualan akan sempurna.*? Firman Allah SWT :

Artinya : “hai orang — orang yang beriman, janganlah kamu salin memakan
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.(An-Nisaa’ : 29)*

Menurut etimologi, muamalah berasal dari kata: (i bea — Jo by — Ja L)
artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Menurut
etimologi, kata muamalah adalah bentuk masdar dari Kkata'amala yang

artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal.** Sebagai

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 586
'2 Muihammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta: gema insani press, 2003) hal168
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 122

“Ibid, hal 17
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sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap dimensi
kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomi. Sistem Islam ini
berusaha mendialektikkan nilai-nilai ekonomi dengan nilai akidah ataupun
etika. Artinya, kegiatan ekonomi dan perikatan lain yang dilakukan oleh
manusia dibangun dengan dialektika nilai materialisme dan spiritualisme
berdasarkan sumber hukum syari’at Islam. Kegiatan ekonomi yang
dilakukan tidak hanya berbasis nilai materi, akan tetapi terdapat sandaran
transendental di dalamnya, sehingga akan bernilai ibadah. Selain itu,
konsep dasar Islam dalam kegiatan muamalah juga sangat konsen terhadap
nilai-nilai humanisme. Di antara kaidah dasar dan hukum figih muamalah

adalah sebagai berikut :

1. a) Hukum asal dalam muamalat adalah mubah

2. b) Konsentrasi Figih Muamalah untuk mewujudkan kemaslahatan
3. ¢) Meninggalkan intervensi yang dilarang

4. d) Menghindari eksploitasi

5. e) Memberikan toleransi dan tanpa unsur paksaan

6. f) Tabligh, siddhiq, fathonah amanah sesuai sifat Rasulullah.™

"Konsep dasar yang menjadi acuan figih mu’amalah selain Al-Qur’an
dan Al-Hadits serta [jma’ dan Qiyas adalah sisi kemaslahatan, karena pada
dasarnya semua bentuk interaksi dan perikatan yang dilakukan manusia
hukumnya adalah mubah, selain hal-hal yang secara jelas ditunjukkan

pelarangannya oleh sumber utama syari’at Islam.

“Dimyaudin Djuwaini, Figh Mu’amalah, Yogyakarta, Puataka Belajar, 2010, hal 7.
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Tentang kewajiban haji telah ditetapkan berdasarkan Al-Qur'an, Hadis dan

Ijma’. Dalil dari Al Qur'an ialah firman Allah SWT.:

P

FCAs)

R R A P A U ) s 7e
%é&,‘;%(@wyl Bas) s> QKLL::‘; fi})&wUlc}%‘J‘uﬁ

P g - @ -

- o = Z . T . < g~ P - 2w
gUal 8] S o525 S QBT b el (T

Artinya: Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, magam lbrahim;
barangsiapa memasukinya menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari, maka sesungguhnya

Allah Maha Kaya dari semesta alam. (Qs. Ali Imran: 97).'®

Selain itu pertimbangan hukum dalam figth mu’amalah adalah
kemashlahatan umat demi tercapainya tujuan bersama yang saling
menguntungkan, untuk itulah figih mu’amalah dipandang sebagai sebuah
disiplin ilmu pengetahuan karena perkembangan manusia yang senantiasa
dinamis, sehingga pembahasan terhadap permasalahan hukum yang
berkaitan dengan mu’amalah senantiasa berkembang. Adapun prinsip-

prinsip muamalah dalam islam yakni sebagai berikut:

. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan oleh al-qur’an dan sunnah rasul. Bahwa hukum islam memberi
kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam muamalat baru sesuai

dengan perkembangan kebutuhan hidup masyarakat.

'® Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Surabaya: DEPAG RI, 1978, him.

92.
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2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela , tanpa mengandung unsur paksaan.
Agar kebebasan kehendak pihak-pihak bersangkutan selalu diperhatikan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup masyarakat. Bahwa sesuatu bentuk
muamalat dilakukan ats dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Bahwa segala bentuk muamalat yang mengundang unsur

penindasan tidak dibenarkan.’

Menurut pendirian yang terpilih di kalangan para jumhur 'ulama, ketetapan
haji itu terjadi pada tahun keenam Hijriyah, sebab pada waktu itulah turun

firman Allah:
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Artinya: Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika
kamu terkepung , maka korban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya.
Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya , maka
wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban.
Apabila kamu telah aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘'umrah
sebelum haji, korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan,
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari apabila kamu
telah pulang kembali. Itulah sepuluh yang sempurna. Demikian itu bagi
orang-orang Yyang keluarganya tidak berada Masjidil Haram. Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaan-Nya. (Q.S. Al Bagarah: 196).

Abu Bakar Jabir al-Jazairi menyatakan bahwa di antara hikmah
disyariatkannya haji dan umrah ialah untuk membersihkan jiwa orang
muslim dari ekses-ekses dosa agar jiwa layak menerima kemuliaan Allah
Ta'ala di dunia dan akhirat, karena Rasulullah SAW., bersabda Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami dari Abu al-Walid at-Thayasiy dari
Syu'bah dari Mansur berkata: saya telah mendengar Abu Hazim dari Abu
Hurairah bahwa Nabi Saw., bersabda: barangsiapa haji ke rumah ini

(Baitullah), kemudian tidak berkata kotor, dan tidak fasik, ia keluar dari

'® yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, op.cit., him. 48.
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dosa-dosanya seperti hari ia dilahirkan ibunya. "(HR.ad-Darimi).*

Bagi umat Islam Indonesia ibadah haji merupakan ibadah yang
membutuhkan kesiapan yang menyeluruh termasuk di dalamnya kesiapan
penguasaan manasik haji, kesehatan fisik dan ketaqwaan yang prima. Hal
ini dapat dimengerti mengingat letak geografis Indonesia dan Arab Saudi
relatif jauh dan posisi strategis. Namun demikian, kenyataan menunjukkan
bahwa masih banyak didapati sebagian umat Islam dalam menunaikan
ibadah haji belum sesuai dengan harapan dan tuntunan yang ada, bahkan

yang ada hanya ikut-ikutan tanpa mengerti apa yang sedang ia lakukan.

C. Bagaimana Pelayanan Sumber Daya Manusia KBIH Rohmatul Ummat Dan

KBIH Ta’awun Perspektif UU No 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan

Haji.

Dasar hukum yang dijadikan landasan dalam penyelenggaraan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji adalah Undang-Undang No. 13 Tahun
2008, tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji. dijelaskan tentang tugas pokok
KBIH meliputi:*°
a. Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan haji tambahan di tanah air

maupun sebagai bimbingan pembekalan.

b. Menyelenggarakan/ melaksanakan bimbingan lapangan di Arab Saudi.
c. Melaksanakan pelayanan konsultasi informasi dan penyelesaian dan

kasus-kasus ibadah bagi jamaahnya di tanah air dan Arab Saudi.

** Al-lmam Abu Muhammad Abdullah ibn Abdir-Rahman ibn Fadl ibn Bahran ibn Abdis Samad at-Tamimi ad-
Darimi, hadis No. 1196 dalam CD program Mausu'ah Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR Il, Global Islamic

Software Company).

% Kementerian Agama RI, Efektifitas Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Dalam Memberikan Pelayanan Dan
Bimbingan Terhadap Jamaah Haji... hal. 11
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d. Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam penguasaan manasik,
keabsahan dan kesempurnaan ibadah haji bagi jamaah yang
dibimbingnya.

e. Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahan, penyuluhan, dan
himbauan untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan jinayat
haji (pelanggaran-pelanggaran haji).**

1. Fungsi KBIH dalam pembimbingan meliputi

a. Penyelenggara/Pelaksana bimbingan haji tambahan di tanah air sebagai
bimbingan pembekalan.

b. Penyelenggara/Pelaksana bimbingan lapangan di Arab Saudi.

c. Pelayan, konsultan dan sumber informasi perhajian.

d. Motivator bagi anggota jamaahnya terutama dalam hal-hal penguasaan
ilmu manasik, keabsahan dan kesempurnaan ibadah. KBIH dalam
melaksanakan tugas bimbingan harus koordinasi :

2. Di tanah Air dengan :
a. Kakandepag sebagai pembina KBIH sekaligus sebagai Kepala Staf
Penyelenggara Haji Kabupaten/Kota. Bentuk koordinasi meliputi:
1). Informasi perhajian
2). Pelaksanaan bimbingan
3). Pengelompokan.
4). Pemberangkatan
5). Penyelesaian kasus.
b. Petugas Kesehatan Kecamatan dan Kabupaten/Kota dalam bentuk

koordinasi meliputi :

2! Buku Pedoman Pembinaan KBIH, 2006, him. 6
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1). Pemeliharaan kesehatan jamaah.
2). Pelaksanaan bimbingan.

3). Informasi kesehatan haji.

4). Penanganan kasus kesehatan.

c. Ketua PPIH Embarkasi dalam bentuk koordinasi meliputi:

1). Informasi perhajian.
2). Jadual bimbingan.

3). Jadual keberangkatan.
4). Penyelesaian dokumen.

d. Petugas operasional yang menyertai jamaah yang akan terbang dan
berangkat bersama dalam kelompok terbang dengan bentuk koordinasi
meliputi:

1). Rencana keberangkatan.

2). Pembagian paket haji antara lain dokumen, living cost dll.

3).Penempatan, pemantapan di asrama dan selama dalam perjalanan

4). Informasi perhajian

5). Penyelesaian kasus

Penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk memberikan pembinaan,
pelayanan dan perlindungan yang sebaik-baiknya melalui sistem dan
manajemen penyelenggaraan yang baik agar pelaksanaan ibadah haji dapat
berjalan dengan aman, tertib, lancar dan nyaman sesuai dengan tuntunan
agama, sehingga jama’ah dapat melaksanakan ibadah secara mandiri dan
memperoleh haji mabrur. Prioritas peningkatan pelayanan jama’ah haji
selama di Tanah Air adalah bimbingan manasik haji yang intensitasnya

perlu ditingkatkan dengan model penyajian yang menarik dan mudah
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dipahami. Selain paket buku manasik yang ada, kemajuan teknologi
informasi juga dapat dimanfaatkan untuk penyajian visual manasik dan
penyuluhan dalam bentuk VCD/DVD yang dikemas secara menarik,
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan jama’ah. Selain melibatkan ormas
Islam, Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) dan Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), kegiatan manasik haji dapat
mengoptimalkan peran dan fungsi KUA sebagai unit pelayanan
Departemen Agama terdepan. Personel KUA dilibatkan sebagai tutor
bimbingan manasik haji bagi calhaj di wilayahnya, karena secara psikologis
dan sosial, mereka paling dekat dan memahami karakter dan budaya calon
haji. Pola perekrutan petugas haji pun harus diperbaiki, dengan menekankan
pada profesionalisme, berdedikasi, amanah, dan berakhlak karimah. Petugas
haji yang dibutuhkan di Tanah Air maupun Arab Saudi adalah petugas haji
yang penuh ikhlas dan bersedia melayani jama’ah dengan baik. Pelayanan
yang baik bukan hanya tersenyum kepada konsumen anda, tetapi membuat
konsumen tersenyum dengan anda dan pelayanan yang istimewa selalu
berusaha menunjukkan dan mengembangkan kepercayaan, dengan
menunjukkan ketulusan dari pemberi pelayanan ini. Barrie juga mengatakan

bahwa pelayanan adalah sebuah seni, bukan ilmu pengetahuan.?

22 Barrie Hopson dan Mike Scally terjemah Danuyasa A, 12 Langkah Menuju Sukses Melalui Pelayanan Bermutu, hal
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